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Untuk para malaikat kehidupan 

Ayah...Ibu... 

Semoga Allah mengampuni 

menyayangi 

sebagaimana kasihmu 

di masa kecil kami. 

Dunia segera terbebas dari pandemi... 
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Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

uji syukur bagi Allah, muara keromantisan, 

kelembutan, dan kepercayaan yang telah mengutus 

Rasul mulia untuk membina dan memberi teladan umat 

semesta. Alhamdulillah antologi ini merupakan luapan hati 

selama menjalani masa bersejarah, pandemi covid-19. Ada 

gerakan yang ikhlas dan tulus dari para kontributor 

sehingga antologi ini memiliki ragam warna dan ekspresi; 

pasrah, marah, curiga, harapan, tangis, pengalaman, 

kemungkinan, dan sebagainya. Para kontributor dalam 

antologi ini berasal dari berbagai kalangan, mulai dari 

pelajar, pedagang, guru, dosen, pengasuh pesantren dan 

para profesor. Antologi ini sengaja kami susun secara 

alfabetik judul puisi karena motivasi untuk toleransi dan 

apresiasi kepada para kontributor tanpa terkecuali. 

Namun, di lembar ini, kami menghaturkan ta’dhim 

tertinggi untuk para guru kami yang merestui dan tulus 

berkontribusi dalam antologi covid-19 ini yaitu Prof. Dr. 

KH. Moh. Ali Aziz, M.Ag. (Guru Besar Bidang Da’wah, UIN 

Sunan Ampel Surabaya), Prof. Dr. H. Abdul Haris, M.Ag. 

(Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang), Prof. H. 

Effendi Kadarisman, M.A, Ph.D (Guru Besar dan Pakar 
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Etnopuitika Universitas Negeri Malang), Prof. H. 

Mohammad Adnan Latief, M.A, Ph.D (Guru Besar Bidang 

Pembelajaran Bahasa Inggris, Fakultas Sastra, Universitas 

Negeri Malang), Prof. Hj. Utami Widiati, M.A, Ph.D (Guru 

Besar dalam bidang TEFL (Pembelajaran Bahasa Inggris 

sebagai Bahasa Asing), Fakultas Sastra, Universitas Negeri 

Malang,), Prof. Dra. Jenny Lukito Setiawan, Ph.D (Guru 

Besar Bidang Psikologi, Universitas Ciputra, Surabaya), Dr. 

KH. Sakban Rosidi, M.Si (Direktur Pascasarjana IKIP Budi 

Utomo Malang), Dr. Mundi Rahayu, M.Hum (UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang), Dr. Eng. Leny Yuliati, S.Si., M.Eng. 

(Dosen Peneliti, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

Ma Chung, Malang), Dr. H. Sugeng Pradikto, M.Pd (Rektor 

Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan), Dr. Sony 

Sukmawan, M.Pd (Kajur Pendidikan Bahasa Universitas 

Brawijaya), Dr. KH. Halimy Zuhdy, M.Pd, M.A (UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang), Dr. Laily Fitriani, M.Pd (UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang), serta Dr. H.Daryono, M.Pd 

(Dosen Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan). Tiap kata 

dalam antologi ini semoga dapat memberi makna positif 

dan memberi semangat bagi seluruh masyarakat. Tim 

kami, M99 Management, akan dengan sangat terbuka 

terhadap segala kritik dan masukan untuk setiap goresan 

tinta yang termaktub di antologi ini. Teriring doa, semoga 

Allah meridhoi, memberi sayang, dan mengakhiri pandemi. 

Amin. 

 

 

     Mei 2020 

Rebbeca Arju 
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 “ 
Covid-19 membuat semua 

orang meradang, akan 

tetapi di sisi lain 

menjadi ladang baru untuk 

meningkatkan hidup jadi 

lebih bermutu 

” 
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CELOTEH HATI BISU 

Ilmie* 

 

 

Bu, pakemake 

Apa nak? 

Bu, pakemake 

Ada colona 

(Ohh pakai masker) 

Ungkap seorang anak kecil yang mungil kepada Sang 

Bunda 

 

Begitu tenar kau corona, hingga anak sebelia itu mampu 

melantunkan namamu. 

Sayang kesahduan lantunan yang terucap dari bibir mungil 

tak seindah kenyataan yang melanda dunia saat ini. 

 

Yah....kau sang corona covid-19.  

Kau mendunia yang mampu menaklukan seluruh jagad 

raya. Seruan bisu rakyat jelata menggema tanpa bersuara. 

Ringkihan hati menangis dan meminta....kau untuk pergi 

selama lamanya. 

 

 

*Penulis, Ilmiyatur Rosidah, M.Pd, adalah dosen di prodi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Pedagogi 

dan Psikologi, Universitas PGRI Wiranegara (UNIWARA) 

Pasuruan, Jawa Timur 

 

 


